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“It is difficult to live in and enjoy the moment when you are thinking about the 
past or worrying about the future. You cannot change your past, but yoyu can ruin 
the present by worrying about your future. Learn from the past, plang for the 
future. The more you live in and enjoy the present moment, the happier you will 
be” 
(Roy T. Bennet) 
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Hibrid konsentrasi P3HT pada dye beta-karoten labu kuning telah dilakukan 
sebagai material sensitizer untuk aplikasi sel surya DSSC. Pengujian dye beta-
karoten labu kuning dengan konsentrasi 1gr:2ml, 1gr:3ml, 1gr:4ml dan 1gr:5ml 
untuk mendapatkan karakteristik optik konsentrasi terbaik. Dari uji tersebut 
didapat 1gr:2ml lebih baik dibandingkan variasi lainnya.  Dye beta-karoten labu 
kuning yang digunakan dalam perendaman adalah 5 ml dan variasi penambahan 
P3HT sebanyak 0.5 ml, 1 ml dan 1.5 ml. Karakterisasi yang digunakan meliputi 
karakterisasi optik menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan karakterisasi 
listrik menggunakan Keithley I-V Meter. Absorbansi dari dye beta-karoten labu 
kuning memiliki dua puncak yaitu: 420 nm – 450 nm dan 460 nm – 480 nm 
dengan puncak absorbansi sebesar 0.03882 dan 0.03309 a.u. Absorbansi dari 
P3HT memiliki rentang panjang gelombang yang lebar antara 430 nm – 520 nm 
dengan puncak sebesar 1.7605 a.u. Absorbansi dye beta-karoten labu kuning pada 
masing-masing penambahan P3HT memiliki dua puncak yaitu: 550 nm – 570 nm 
dan 575 nm – 610 nm dengan peningkatan besar absorbansi pada penambahan 
P3HT. Pembuatan struktur sel surya DSSC terdiri dari Flourine Tin Oxide (FTO) 
sebagai kaca konduktif, TiO2 sebagai elektroda kerja, lapisan platina sebagai 
elektroda lawan dan dye beta-karoten labu kuning dan P3HT sebagai 
fotosensitizer. Efisiensi DSSC dengan dye beta-karoten labu kuning adalah 1.6 x 
10
-2
 % dan Efisiensi DSSC dengan P3HT sebesar 1.9 x 10
-2 
%. Karakteristik I-V 
menunjukan kenaikan efisiensi ketika tiap-tiap penambahan P3HT ke dalam dye 
beta-karoten labu kuning. Efisiensi DSSC pada masing-masing penambahan 
P3HT adalah 2.7 x 10
-2 
%, 2.9 x 10
-2 
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 Hybrid P3HT concentration in dye beta-carotene has been performed as a 
sensitizer material for DSSC solar cell applications. Tests dye beta-carotene 
pumpkin with concentration 1 gr: 2ml, 1gr: 3ml, 1gr: 4ml and 1gr: 5ml to obtain 
the best concentration optical characteristics. From the test obtained 1gr: 2ml 
better than other variations. The dye beta-carotene pumpkin used to immersion is 
5 ml and the variation of P3HT addition is 0.5 ml, 1 ml and 1.5 ml. The 
characterizations used include optical characterization using a UV-Vis 
spectrophotometer and electrical characterization using Keithley I-V Meter. 
Absorbance from dye beta-carotene has two peaks: 420 nm - 450 nm and 460 nm 
- 480 nm with an absorbance peak of 0.03882 and 0.03309 a.u. Absorbance of 
P3HT has a wide wavelength range between 430 nm - 520 nm with a peak of 
1.7605 a.u. Each the absorbance of dye beta-carotene added of P3HT has two 
peaks: 550 nm - 570 nm and 575 nm - 610 nm with a large increase in the 
absorbance of the addition of P3HT. DSSC solar cell structure consists of 
Flourine Tin Oxide (FTO) as conductive glass, TiO2 as working electrode, 
platinum as counter electrode and dye beta-carotene pumpkin and P3HT as 
photosensitizer. The efficiency of DSSC with dye beta-carotene is 1.6 x 10-2% 
and the efficiency of DSSC with P3HT is 1.9 x 10-2%. The I-V characteristic 
shows an increase in efficiency when each addition of P3HT into the dye beta-
carotene is a pumpkin. The efficiency of DSSC in each addition of P3HT is 2.7 x 
10-2%, 2.9 x 10-2% and 3.0 x 10-2%. 
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